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BAB II
DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum RSUD Purwodadi
RSUD Purwodadi yang beralamat di Jalan D.I Panjaitan 36 Purwodadi Grobogan Jawa Tengah Telepon (0292) 424025 yang merupakan suatu institusi pelayanan kesehetan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada segenap lapisan masyarakat.

Instalasi unit rawat jalan adalah salah satu unit yang ada di RSUD Purwodadi yang bertugas melayani kepentingan pasien yang akan berobat jalan.

Instalasi rawat jalan merupakan unit penyelenggara teknis dibawah direktur yang menyelenggarakan keperawatan untuk menunjang kegiatan pelayanan medis dengan pasien yang tidak gawat, darurat, serta tidak perlu untuk rawat inap yang selanjutnya di sebut pasien rawat jalan.

Tugas instalasi rawat jalan menitik beratkan pada penatalaksanaan operasional pada kegiatan pelayanan berupa penyediaan sumber daya baik tenaga, sarana, prasarana, dan kebijakan untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan pelayanan medis dan pelayanan keperawatan pasien rawat jalan. Dalam melaksanan tugasnya instatasi rawat jalan dapat dikoordinasikan dengan instalasi atau unit kerja lainnya yang terkait, sehingga penatalaksanaan pasien rawt jalan di RSUD Purwodadi dapat berhasil guna dan berdaya guna.

Kegiatan instalasi rawat jalan meliputi manajemen sumber daya rumah sakit dan pelayanan yang menunjang pelayanan medis dalam rangka mewujudkan fungsi pelayanan kesehatan rumah sakit kepda masyarakat.

Dalam prakteknya pelayanan yang dilaksanan sehari-hari secara terkesan lamban, karena pengolahan data masih dikerjakan secara manual mengingat setiap hari semakin banyak data yang diolah dan semakin komplek permasalahan yang harus ditangani. Apabila dalam hal ini masih dikerjakan secara manual tentunya akan timbul kesulitan yang akan mengganggu kelancaran kerja dan efisiensi waktu yang digunakan.
Sehubungan hal tersebut diats, serta untuk mendapatkan informasi yang tepat waktu, dan akurat maka sudah sepantasnya unit rawat jalan di RSUD Purwodadi menggunakan suatu sistem otomatisasi yang disebut komputerisasi.

2.2 Pengertian Sistem

Yang dimaksud dengan sistem adalah suatu kesatuan (entity) yang berdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan, dimana umumnya memiliki hubungan yang sifatnya kuasalitas (sebab akibat), saling kerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu sistem merupakan gambaran mekanisme kerja suatu rangkaian kegiatan yang berhubungan satu dengan yang lain secara utuh, yang dalam proses selanjutnya memberikan hasil berupa laporan-laporan yang menggambarkan satuan kuantitas maupun kualitas dari hasil aktifitas sistem tersebut.
2.3 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan tabel belum mencapai basis data yang optimal.

Pada proses normalisai tahap-tahap normalisasi terdiri dari:

1. Bentuk tidak normal (unnormalized form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terdapat duplikasi (redudancy)
2. Bentuk normal ke satu (INF / First Normal Form)

Bentuknormal ke satu ini mempunyai ciri khas yaitu setiap data di bentuk dalam file data datar atau rata, data dibentuk satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.
3. Bentuk normal ke dua (2NF / Second Normal Form)

Bentuk normal ke dua ini mempunyai syarat yaitu bentuk data telah menjadi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama atau primary key. Sehingga untuk membentuk normal ke dua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci harus bergantung hanya pada kunci utama secara menyeluruh.
4. Bentuk normal ke tiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk membentuk normal ke tiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke dua dan semua bukan kunci hanya tergantung pada kunci utama.
5. Bycode code normal form (BCNF)


BCNF mempunyai aturan yang lebih ketat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF relasi harus dalam normal ke tiga dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut super key.

2.4 Pasien
Pasien yang datang berobat diRumah Sakit ini berasal dari berbagai golongan masyarakat dengan tidak memandang sosial Ekonomi, siapa sakit dan berobat akan dilayani secepat mungkin karena diutamakan kesehatan pasien dengan pelayanan yang tidak kalah dengan rumah sakit lain pada umumnya.

Seorang pasien mungkin saja ditangani oleh lebih dari seorangdokter jika pasien tersebut benar membutuhkan perawatan khusus dari ahli. Contohnya jika seorang datang berobat dengan gejala sakit perut dan tentu saja itu adalah kasus yang biasa ditangani dokter umum, tapi setelah didiagnosa lebih lanjut ternyata itu bukan hanya sakit perut biasa melainkan ada kelainan sistem pencernaan misalnya usus buntu, sehinggga disarankan untuk periksa ke dokter ahli medis internis atau spesialis bedah. Dari keluhan atas penyakit yang dirasakan oleh pasien ini dokter yang menangani dapat menentukan apakah pasien tersebut harus rawat inap atau cukup rawat jalan saja. Dan pertimbangan dokter untuk menyarankan seorang pasien harus rawat inap atau tidak adalah menganalisa parah tidaknya keadaan pasien tersebut.

Dengan kondisi Rumah Sakit yang sudah maju sarana prasarana dan para medis yang melayani maka semua jenis penyakit dapat ditangani langsung oleh masing-masing dokter spesialis sesuai dengan jenis penyakit yang diderita oleh pasien.
2.5 Dokter atau Paramedis
Setiap pasien yang berobat diRumah Sakit ini akan ditangani langsung oleh tim medis yang bertuigas dengan seorang dokter ahli yang sesuai dengan penyakit pasien. Jika sakit perut, sakit kepala, sakit flu, akan ditujukan kedokter umum sebagai dokter yang menangani. Jika terdapat gejala penyakit ambien, hernia, prostat, apendiksi, dan lain-lain akan ditangani oleh dokter khusus bedah. Karena jenis penyakit yang berbeda-beda maka tidak salah jika terdapat berbagai dokter dengan beraneka ragam keahlian dan spesialisasi.
Paramedis yang terdapat di RSUD Purwodadi ini terdiri dari:

1. Dokter khusus bedah atau dokter penyakit dalam : Dokter ini khusus menangani kasus internis dan operasi.

2. Dokter kebidanan : Dokter khusus yang menangani Ginaecology atau kebidanan, obstretric dan kandungan.
3. Dokter Anak : Dokter ini menangani khusus untuk pasien yang berusia dibawah lima tahun atau disebuat juga anak-anak.
4. Dokter Penyakit Jantung : Dokter yang khusus menangani pasien yang mengalai gangguan pada jantung.

5. Dokter Penyakit kulit dan kelamin : Dokter yang menangani khusus pasien yang mengalai gangguan pada kulit dan organ alat vital manusia (kelamin), seperti alergi dan lain sebagainya.

6. Dokter Gigi : biasanya menangani masalah kesehatan penyakit pada organ gigi dan mulut .

7. Dokter penyakit syaraf : Dokter ini menangani pasien yang mengalami ganggguan pada syaraf.
8. Dokter Ahli Radiologi

9. Dokter bedah yang terdiri dari Dokter ahli umum, Dokter bedah anak, Dokter bedah digesif (yang menangani masalah hubungan dengan saluran pencernaan), Dokter bedah syaraf, Dokter bedah plastik, Dokter bedah onkologi, Dokter bedah leher dan kepala, Dokter bedah urology, Dokter bedah mulut, Dokter bedah tulang, Dokter bedah jantung.

10. Dokter rehabilitasi medis.

11. Dokter khusu THT, yang bekerja Part Time / Panggilan.

12. Dokter jenis ini khusu menangani kasus yang berakaitan dengan telinga, hati dan tenggorokan seperti Polip, Tonsil, Sinuitis, dan lain-lain.

13. Dokter penyakit paru-paru.

14. Dokter penyakit jiwa.

15. Dokter penyakit mata.

16. Dokter ahli Hematologi.

17. Dokter Anestesi.

2.6 Tindakan atau pelayanan 

Pasine atatu yang baru kali berobat harus mendaftarkan diri ke bagain pendaftaran dengan menyebutkan identitas atau kartu identitas dengan biaya pendaftaran Rp 2000. Untuk pasien lama atau yang lebih dari satu kali datang berobat, cukup menyerahkan kartu pernah berkunjung dan tidak dipungut biaya pendaftaran.
Setelah daftar pasien menyebutkan kaluhannya kemudian diperiksa oleh dokter atau paramedis dan ditentukan spesifikasi penyakitnya, lalu diberikan obat dan jika perlu dilakukan injeksi.

Jika pasien tidak memerlukan perawatan rutin oleh paramedis, pasien langsung diperbolehkan pulang tanpa harus rawat inap. Tapi jika pasien memerlukan perawatan rutin karena penyakitnya maka pasien tersebut dianjurkan untuk rawat inap sampai kesehatan sudah membaik.

2.7 Bangsal Rawat Jalan
Pada RSUD Purwodadi ini, ada juga disiapkan sebuah bangsal khusu rawat jalan agar pasien rawat jalan harus selalu kontrol dapat juga menginap dan diperiksa atau diatur segala urusan administrasinya pada bangsal rawat jalan ini. Bangsal rawat jalan ini dinamakan Day Care.

Bagi pasien yang sakitnya perlu perawatan rutin maka dianjurkan untuk rawat inap. Namun jika pasien yang penanganannya tidak perlu dengan rawat inap dianjurkan untuk berobat jalan, maka di RSUD Purwodadi disiapkan bangsal rawat jalan tersebut.

2.8 Biaya

Dalam segi biaya, rumah sakit ini dalam biaya sama dengan rumah sakit-rumah sakit negri atau milik pemerintah yang lainnya. Ukuran biaya rumah sakit adalah sebagai berikut :
a. Pasien baru atau satu kali berobat


Biaya pendaftaran + biaya periksa dan perawatan + biaya obat + biaya rawat jalan.

b. Pasien lama atau lebih dari satu kali berobat.

Biaya periksa dan perawatan + biaya obat + biaya rawat jalan. Ketentuan biaya itu tergantung dari DEPKES yang menetapkan.

Dan biaya ini sudah menjangkau seluruh lapisan masyarakat, dan dapat diterima dengan baik karena seimbang denga pelayanan yang diberikan dari rumah sakit ini jadi sangat memuaskan kedua belah pihak yaitu pihak rumah sakit maupun pihak keluarga sisakit.

Dalam pembayaran biaya pengobatan dilakukan pada akhir pelayanan, maksudnya mulai dari biaya pendaftaran, biaya periksa, biaya obat, biaya rawat jalan, sehingga untuk pasien rawat jalan, pihak pasien perlu mengetahui perkiraan biaya yang dihabiskan selama perawatan karena rincian biaya telah dikakulasikan.
2.9  Sekilas tentang C++ BUILDER 5.0
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan karya tulis ini, adalah pemrograman C++ Buider 5.0, dengan bahasa pemrograman ini selain dinilai kekomplekan serta kemudahan dalam pengaplikasian kerja dari programnya dan juga bahasa perograman C++ Builder 5.0 merupakan program penghasil aplikasi yang bekerja pada sistem Operasi Windows. 

Komponen C++ Builder 5.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan untuk membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Microsoft Wimdows, diperkuat dengan bahasa pemrograman berorientasi object yang sangat andal, yaitu bahasa pemrograman Object C++  yang sangat terkenal.

C++ Builder 5.0 mempunyai fasilitas-fasilitas khusu untuk menangani operasi-operasi seperti fasilitas utuk menangani pembuatan laporan, yaitu report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character (Alpha), tipe data numerik, tipe data number, tipe datadate, tipe data memo, tipe data logical, dan tipe data binary. Kemampuan C++ Builder 5.0 yang didukung dengan fasilitas yang dimiliki akan mempermudahkan untuk membuat program aplikasi sistem pengolahan data pengobatan pasien rawat jalan RSUD Purwodadi.
Sebuah program aplikasi Windows minimal mengggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa di letakkan sebagai komponen, pada form inilah berbagai kontrol diletakkan.
Didalam lingkungan C++ Builder 5.0 berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain :

1. Komponen Frame adalah container untuk komponen-komponen.Frame dapat bersarang didalam form-form atau frame-frame lainnya.

2. Komponen MainMenu dipakai utuk membuat MenuBar dan MenuPopDown. Komponen ini visual.

3. Komponen PopUpMenu dipakai untuk membuat MenuPopUp yang akan muncul jika user mengeklik tombol kanan dari Mouse.
4. Komponen Label dipakai untuk menempatkan teks didalam form.

5. Komponen Edit dipakai untuk menerima satu baris teks yang merupakan masukan dari user.

6. Komponen Memo dipakai untuk memasukkan atau menampilkan beberapa teks.

7. Komponen Button dipakai untuk membuat button yang akan untuk memilih optio didalam aplikasi.

8. Komponen CheckBox dipakai untuk memilih atau membatalkan pilihan, caranya dengan mengklik pada CheckBox.

9. Komponen RadioButton dipakai untuk memberikan sekumpulan option dan hanya satu yang dapat dipilih.
10. Komponen ListBox dipakai untuk membuat sebuah daftarItem dan user dapat memilih salah satu diantaranya.

11. Komponen ComboBox adalah komponen seperti listBox tetapi memiliki unsur seperti komponen Edit. Dengan ComboBox User dapat memilih optio yang diberikan atau mengetikkan teks ke dalam kotak.

12. Komponen GroupBox adalah sebuah container yang dipakai utuk mengelempokkan kontrol-kontrol dan container (RadioButton, CheckBox, dan lain-lain) yang berhubungan.

13. Komponen RadioGroup adalah kombinasidari GroupBox dan RadioButton, didesain untuk membuat sekelompok RadioButton.

14. Komponen Panel adalah container juga. Panel dapat dipakai untuk membuat status bar, toolbar dan tool pallete.
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